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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan dakwah sudah ada sejak zaman Rasul. Beliau berdakwah dengan
bertujuan untuk menyeru dan mengajak umatnya kepada kebenaran yang diridhai
Allah swt dan hanya menyembah kepada Allah swt semata.

Setelah Rasulullah saw wafat dakwah diteruskan oleh sahabat-sahabat nabi
(khulafaur rasyidin) dan kemudian dilanjutkan oleh para pengikutnya, sehingga
aktivitas dakwah menjadi suatu kewajiban bagi umat manusia sampai sekarang.*

Kegiatan dakwah diwajibkan kepada semua umat Islam di manapun ia berada,
seperti di lingkungan keluarga, sahabat, serta masyarakat luas dengan tujuan untuk
menyeru dan mengajak kepada jalan Allah swt. Landasan berdakwah adalah Al-
Qur’an dan nilai-nilai tambahan lainnya seperti hadits dan pendapat ulama. Tidak
semua umat Islam memiliki kapasitas mengakses makna-makna dalam Al-Qur’an.
Cukup logis apabila yang dipanggil untuk berdakwah adalah kalangan umat Islam
tertentu yang memiliki kecakapan untuk berdakwah.? Tentunya para da’i harus
berdakwah dengan menggunakan cara-cara atau metode yang baik serta memilih
materi-materi yang sesuai dengan kondisi mad’u nya agar bisa diterima dengan baik

dan dapat dimengerti. Kegiatan dakwah dilakukan bertujuan untuk mengajak kepada

! Siti Uswatun Hasanah, Berdakwah dengan Jalan Debat antara Muslim dan Non Muslim,
(Yogyakarta: Pustaka pelajar offset, 2007), p.1
2 Acep Aripudin, Pengembangan Metode Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), p.6



kebaikan, maka dalam penyampaian dan pelaksanaannya pun harus baik seperti
ketika seorang da’i berdakwah di tengah masyarakat maka harus menyesuaikan
dengan lingkungan masyarakat tersebut, seperti penggunaan bahasa, pemilihan materi
dan lain-lain.

Di sini penulis melakukan penelitian tentang kegiatan dakwah di khalayak
umum Yyaitu di masyarakat. Sebab dalam suatu masyarakat itu terdiri dari banyak
orang yang berkumpul menjadi satu yang biasanya terikat dalam satu kebudayaan dan
tradisi, maka dalam masyarakat terdapat banyak perbedaan dari setiap kepala baik
dari segi pemahaman dan pemikiran. Untuk itu bukanlah perkara mudah bagi setiap
orang yang mengajak atau menyeru kepada masyarakat apalagi mengajak kepada
kebaikan seperti seorang da’i, karena seorang da’i harus bisa mengetahui dan
membaca kondisi dan psikologi masyarakat tersebut serta menguasai materi atau
setidaknya tahu tentang ilmu agama.

Penulis mengambil objek penelitian kegiatan dakwah di masyarakat kelurahan
Gelam Kec. Cipocok Jaya Kota Serang. Masyarakat Gelam semuanya adalah
masyarakat yang beragama Islam dan mayoritas menggunakan bahasa Jawa Serang
dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan di masyarakat pun masih sangat kompak dan
masih mengikuti tradisi-tradisi dan budaya. Seperti ketika perayaan Maulid Nabi
masyarakat menghias bunga dari telur, peringatan Isra Mi’raj dan lain-lain. Letak
kelurahan Gelam sendiri yaitu masih di daerah perkampungan, namun juga tidak
terlalu jauh dengan akses kota. Penulis melakukan penelitian di sini yaitu untuk

mengetahui bagaimanakah metode dan materi dakwah yang di gunakan oleh da’i



yang berdakwah di masyarakat Gelam dengan menyesuaikan kondisi masyarakat
serta pengaruhnya terhadap masyarakat.

Kelurahan Gelam terdiri dari kurang lebih 18 kampung atau lingkungan yang
letaknya ada yang dekat dan ada juga yang jauh dari kampung ke kampung yang lain.
Dan di setiap kampung tersebut terdapat beberapa kegiatan dakwah yang berbeda-
beda waktunya ada yang malam hari dan ada juga yang pagi hari dan kurun waktunya
pun berbeda-beda ada yang pengajiannya perminggu atau satu minggu sekali dan ada
juga yang pengajiannya perbulan atau satu bulan sekali.

Setiap kampung memiliki pendakwah atau da’i masing-masing walaupun ada
juga da’i yang mengisi pengajian lebih dari satu kampung. Pendakwah atau da’i ada
yang asli merupakan penduduk setempat dan ada juga yang dipanggil dari luar daerah
karena keterbatasan kemampuan masyarakat sekitar.

Kegiatan pengajian yang ada di masyarakat Gelam khususnya di kampung
yang menjadi fokus penelitian penulis yaitu kampung Jagarayu Pabuaran
menggunakan musholla yang di beri nama “Miftahul Jannah” sebagai sarana untuk
melakukan kegiatan pengajian. Oleh sebab itu agar dakwah dapat mencapai sasaran-
sasaran strategis jangka panjang, maka tentunya diperlukan suatu sistem managerial
komunikasi baik dalam penataan perkataan maupun perbuatan yang dalam banyak hal
sangat relevan dan terkait dengan nilai-nilai keislaman, dengan adanya kondisi seperti
itu maka para da’i harus mempunyai pemahaman yang mendalam, bukan saja
menganggap bahwa dakwah dalam frame “amar ma ruf nahi munkar” hanya sekedar

menyampaikan saja melainkan harus memenuhi beberapa syarat, di antaranya



mencari materi yang cocok, mengetahui psikologis objek dakwah secara tepat,
memilih metode representatif, menggunakan bahasa yang bijaksana dan sebagainya.’

Pemilihan lokasi di kelurahan Gelam dikarenakan di sana mayoritas
masyarakatnya adalah petani dan kurang dalam hal pendidikan, banyak masyarakat
yang hanya sekolah sampai tingkat SMA/SMK saja bahkan banyak juga yang hanya
lulusan SD dan masyarakat di sana masih ada yang cara pola pikirnya masih
tradisional karena masih terikat dengan tradisi dan budaya dari zaman dahulu, dan
ada juga yang sudah mulai modern atau berkembang mengikuti zaman atau sudah
mulai lepas dari adat yang ada di masyarakat Gelam. Seiring berkembangnya zaman
sekarang yang semakin modern ini masyarakat Gelam semakin maju baik itu dari
pekerjaan yang semakin variatif dan dalam bidang pendidikan pun sudah mulai
meningkat bahkan sekarang banyak yang melanjutkan pendidikan ke jenjang
Universitas. Jadi, dengan adanya masyarakat yang beragam maka penulis ingin
mengetahui kegiatan dakwah yang ada di masyarakat Gelam terutama di kampung
Jagarayu Pabuaran yaitu di musholla “Moftahul jannah” dan ingin mengetahui
metode dan materi yang sesuai untuk masyarakat di sana agar semua lapisan
masyarakat yang mengikuti pengajian bisa mengerti serta ingin mengetahi respon
masyarakat terhadap kegiatan dakwah yang ada di sana. Oleh karena itu penulis
sangat tertarik untuk menjadikan bahan kajian dalam skripsi ini dengan judul
“KEGIATAN DAKWAH DI MASYARAKAT GELAM” (studi terhadap Majlis

Ta’lim Miftahul Jannah)

® M.Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), p.6



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti dalam penelitian tentang
KEGIATAN DAKWAH DI MASYARAKAT GELAM (studi terhadap Majlis
Ta’lim Miftahul Jannah) merumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana metode yang digunakan oleh da’i dalam kegiatan dakwah di
Majlis Ta’lim Miftahul Jannah?
2. Materi apakah yang digunakan oleh da’i dalam kegiatan dakwah di Majlis
Ta’lim Miftahul Jannah?

3. Bagaimana pengaruh dakwah terhadap masyarakat?

C. Tujuan Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentu saja ada tujuan yang hendak dicapai, maka dari
itu tujuan penulis melakukan penlitian ini adalah:
1. Ingin mengetahui bagaimana metode yang digunakan oleh da’i dalam
kegiatan dakwah di Majlis Ta’lim Miftahul Jannah?
4. Ingin mengetahui bagaimana materi yang digunakan oleh da’i dalam kegiatan
dakwah di Majlis Ta’lim Miftahul Jannah?

2. Ingin mengetahui pengaruh dakwah terhadap masyarakat?



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan ilmu-ilmu
Komunikasi dan Penyiaran Islam
b. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan referensi untuk jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam pada masa mendatang
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini bisa membuka wawasan individu
maupun masyarakat tentang pengetahuan agama dari kegiatan dakwah
b. Bisa menjadi informasi yang bermanfaat bagi masarakat dan kegiatan

dakwah menjadi semakin berkembang

E. Kajian Pustaka

Skripsi yang ditulis oleh Abdul Faqih “Dakwah Islamiyah di Masyarakat
Rawamangun (Studi tentang Metode Dakwah di Masyarakat Rawamangun
Kecamatan Babek Jakarta Utara)* mengungkapkan bahwa Islam disebarluaskan dan
diperkenalkan kepada Umat manusia melalui aktivitas dakwah, tidak melalui
kekerasan, pemaksaan, atau kekuatan senjata. Hal ini merupakan kunci kekuatan
Islam dalam menyebarkan ajaran-ajarannya melauli dakwah Islam dan metode
dakwah di masyarakat kota, seperti dakwah yang dilaksanakan di Rawamangun di
kecamatan Babek Jakarta Utara tentunya tidak sama cara dan metode dakwah dengan

dakwah pada masyarakat di desa maupun di kota-kota besar lainnya, untuk dapat



menentukan metode dakwah yang tepat diperlukan pengetahuan yang mendalam
tentang objek dakwah yang dihadapi, baik mengenai alam pikirannya, kepercayaan
yang dianutnya, latar belakang pendidikan, kehidupan sosial dan ekonomi, semuanya
ini membutuhkan penelitian yang mendalam. Metode dakwah yang digunakan dalam
penyampaian dakwah Islamiyah di masyarakat Rawamangun Kecamatan Babek
Utara adalah metode ceramah, metode dakwah ini telah memberikan pengetahuan dan
pencerahan yang cukup baik terhadap masyarakat Rawamangun, metode pengajian
jiping (ngaji kuping) dan metode ceramah ini baik untuk memotivasi masyarakat
Rawamangun.*

Skripsi yang disusun oleh Abdul Fagih menunjukkan tentang metode dakwah
di masyarakat Rawamangun dan lebih dominan hanya membahas tentang metode
dakwahnya saja, tidak membahas lebih dalam tentang materi dakwahnya,
pembahasan tentang kegiatan dakwah di masyarakat kurang spesifik.

Rujukan skripsi selanjutnya adalah yang berjudul “Dakwah Islamiyah di
Masyarakat Beting Jaya Kecamatan Koja Jakarta Utara” (Analisis terhadap Metode,
Sasaran, Materi dan Tujuan Dakwah) yang disusun oleh M. Jejen Jaelani
mengungkapkan bahwa kegiatan dakwah adalah tugas agung yang meliputi segenap
sisi kehidupan demi kebaikan seluruh manusia dan kemanusiaan sejagad yang paling
sempurna dan bermanfaat. Hal ini merupakan motivasi seorang da’i dalam

menyebarkan ajaran Islam baik oleh perorangan maupun oleh kelompok organisasi,

* Abdul Fagih, “Dakwah Islamiyah di Masyarakat Rawamangun (studi Tentang Metode
Dakwah di Masyarakat Rawamangun Kecamatan Babek Jakarta Utara) Skripsi (Fakultas Ushuluddin
Dakwah dan Adab), p.65-66



sehingga segala persoalan masyarakat kian hari semakin kompleks dalam rangka
memperkecil krisis yang akan terjadi di masyarakat. Adapun metode dakwah yang
digunakan oleh da’i di masyarakat Beting Jaya baik yang dilaksanakan di masjid
ataupun majlis ta’lim ialah kegiatan ceramah atau pengajian yang sifatnya umum
yaitu membahas tentang figh untuk lebih mengetahui hukum-hukum tentang shalat,
wudhu, mandi dan lain sebagainya. Objek dakwah atau sasaran dakwahnya yaitu
semua lapisan masyarakat dari anak-anak, remaja, dewasa, dan orang tua. Materi
dakwah yang disampaikan di masyarakat Beting Jaya yaitu lebih mendalami pada
masalah Aqidah, Syari’ah dan Budi pekerti. Dan tujuan utama dakwah di masyarakat
Beting Jaya adalah perubahan perlahan masyarakat serta continue (terus menerus)

masyarakat agar lebih mendekatkan diri mereka kejalan yang lurus.”

Dalam skripsi yang ditulis oleh M. Jejen Jaelani hampir sama dengan skripsi
yang ditulis oleh Abdul Fagih yaitu membahas tentang dakwah Islamiyah di

masyarakat, akan tetapi skripsi ini tidak hanya membahas metode dakwahnya saja.

Rujukan skripsi selanjutnya yaitu yang berjudul “Dakwah di kalangan
masyarakat pedagang pasar Gajrug” yang disusun oleh Endi Suhendi
mengungkapkan bahwa dakwah merupakan bagian terpenting dalam kehidupan
beragama. Dalam Islam, dakwah pada dasarnya merupakan kewajiban bagi setiap

pemeluk Islam, setidaknya ada sebagian golongan pemeluk yang melakukannya.

> M. Jejen Jaelani, “Dakwah Islamiyah di Masyarakat Beting Jaya Kecamatan Koja Jakarta
Utara” (Analisis terhadap metode, Sasaran, Materi dan Tujuan Dakwah), Skripsi (Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah), p. 44-56



Skripsinya membahas tentang kegiatan dakwah di masyarakat yang mayoritas adalah
bermata pencaharian sebagai pedagang di pasar Gajrug Ds. Haur Kec Cipanas Kab

Lebak.

Skripsi yang disusun oleh Endi Suhendi masih membahas tentang kegiatan
dakwah dikalangan masyarakat akan tetapi lebih fokus kepada masyarakat yang
mencari nafkah dengan berdagang saja atau para pedagang di Desa Haur Kecamatan

Cipanas Kabupaten Lebak.°

Ketiga rujukan skripsi di atas sama-sama membahas tentang kegiatan dakwah
Islamiyah di kalangan masyarakat, akan tetapi yang menjadi perbedaannya hanyalah
fokus penelitiannya saja ada yang hanya membahas tentang metode dakwahnya saja,
ada juga yang membahas tentang metode, sasaran, materi dan tujuan dakwahnya.
Sedangkan skripsi yang ditulis oleh Rosita pun sama yaitu membahas tentang
kegiatan dakwah di masyarakat dan menganalisis tentang metode dan materi dakwah
serta pengaruh terhadap masyarakatnya. Karena metode atau pun materi dakwah
adalah merupakan salah satu bagian penting dari unsur-unsur dakwah, agar dakwah

menjadi lebih efektif serta mencapai tujuan-tujuan dari kegiatan dakwah tersebut.

F. Kerangka Pemikiran

1. Pengertian Dakwah

® Endi Suhendi, "Dakwah di Kalangan Masyarakat Pedagang Pasar Gajrug” (Studi di Pasar
Gajrug Ds Haur Gajrug Kec Cipanas Kab Lebak), Skripsi (Fakultas Ushuluddin dan Dakwah), p.1
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Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa Arab,
yaitu da’a-yad’u-da 'watan, artinya mengajak, menyeru, memanggil. Warson
munawwir, menyebutkan bahwa dakwah artinya adalah memanggil (to call),
mengundang (to invite), mengajak (to summon), menyeru (to propose),
mendorong (to urge), dan memohon (to pray).’

Ada banyak cara yang dapat digunakan dalam dakwabh, tetapi cara yang
paling alamiah adalah berbicara (langsung maupun tidak langsung) di hadapan
manusia. Cara ini bisa disebut dakwah bil-lisan dan kegiatan semacam ini biasa
dinamakan tablig. Karena muatan dakwah adalah ajaran dan nilai-nilai Islam,
maka dibutuhkan upaya maksimal yang efektif sehingga tujuan dakwah itu
tercapai dengan baik dan optimal, untuk itu dibutuhkan keahlian dan seni
berbicara di depan objek dakwah.?

Dakwah dapat berarti do’a atau lainnya.’ Pada tataran praktik dakwah
harus mengandung dan melibatkan tiga unsur yaitu: penyampaian pesan,
informasi yang disampaikan, dan penerima pesan. Namun dakwah mengandung
pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah tersebut, karena istilah dakwah
mengandung makna sebagai aktivitas menyampaikan ajaran Islam, menyuruh
berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta memberi kabar gembira dan

peringatan bagi manusia. Perintah untuk berdakwah, Firman Allah :

” Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), p.1
8 Amirudin Rahim, Retorika Dakwah, (Surakarta: PT Era Adicitra Intermedia, 2010), p.75
® Syabiby Ridho, Metodologi IImu Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), p.42
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung”. (Q.S. Al-Imran : 104)
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang
fasik”. (Q.S. Al-Imran : 110)

Ada beberapa pengertian dakwah menurut para ahli, yatu:

a. Menurut Syaikh Abdullah Ba’alawi
Mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak, membimbing, dan memimpin
orang yang belum mengerti atau sesat jalannya dari agama yang benar untuk
dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah, menyuruh mereka berbuat baik dan
melarang mereka berbuat buruk agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia
dan akhirat.'°

b. Menurut M. Natsir

1% Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah..., p.2
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Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada
perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi Islam tentang
pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan yang meliputi al-amar
bi al-ma’ruf an-nahyu an al-munkar dengan beragam macam cara dan media
yang diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam
perikehidupan bermasyarakat dan berperikehidupan bernegara.**

Menurut Syaikh Ali Mahfudz

Sedangkan menurut Syaikh Ali Mahfudz murid Syaikh Muhammad Abduh
sebagai pencetus gagasan dan penyusunan pola ilmiah ilmu dakwah memberi
batasan mengenai dakwah sebagai membangkitkan kesadaran manusia di atas
kebaikan dan bimbingan, menyuruh berbuat makhruf, dan mencegah dari
perbuatan yang munkar, supaya mereka memperoleh keberuntungan,

kebahagiaan di dunia dan di akhirat.*

. Menurut Drs. H. M. Arifin, M.Ed.

Dakwah adalah sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan,
tulisan, tingkah laku, dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual
maupun secara kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian,
kesadaran, sikap, penghayatan, serta pengalaman terhadap ajakan agama

sebagai message yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-

1 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., p.3
12 Tata sukayat, Quantum Dakwah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), p.3
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unsur paksaan. Hakikatnya Drs. H. M Arifin, M.Ed., berusaha memberi
batasan dakwah dalam pengertian yang sangat luas di mana segala sesuatu
upaya menyebarluaskan ajaran Islam dalam segala lapangan kehidupan
manusia, tentu saja artikel-artikel keagamaan di media massa termasuk
aktivitas dakwah.™

e. Menurut Dr.M. Quraish Shihab
Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah
situasi kepada situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi
maupun masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan
pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju
sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus lebih
berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara lebih menyeluruh
dalam berbagai aspek.

f. Menurut Al-khulii
Dalam kitabnya “Tadzkiratud Duaat” menulis juga bahwa dakwah itu adalah
memindahkan umat dari suatu situasi ke situasi yang lain. **

g. Menurut Amrullah Ahmad
Pada hakikatnya, dakwah Islam merupakan aktualisasi imani (theologis) yang

dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang

3 Totok jumantoro, Psikologi Dakwah “Dengan Aspek-Aspek Kejiwaan yang Qur’ani”,
(Wonosobo: Sinar Grafika Offset, 2001), p.18-19

1 Amin Mansyhur, Dakwah Islam Dan Pesan Moral, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta,
2006), p.12
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kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara

merasa, berpikir, bersikap, dan bertindak manusia pada tataran kenyataan

individual dan sosio-kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran

Islam dalam semua segi kehidupan dengan menggunakan cara tertentu.

h. Menurut Syaikh Muhammad Abduh

Mengatakan bahwa dakwah adalah menyeru kepada kebaikan dan mencegah

dari kemungkaran adalah fardhu yang diwajibkan kepada setiap muslim.

Beberapa definisi yang telah dibakukan oleh para tokoh pemikir dakwah di
atas menunjukkan adanya kesepakatan untuk mendudukkan dakwah sebagai gerakan
pemikiran dan perbuatan, atau teori dan praktik dalam rangka mengarahkan manusia
untuk hidup secara lebih baik.

Kegiatan dakwah itu bukan hanya mencakup sisi ajakan (materi dakwah),
akan tetapi untuk menghasilkan kegiatan berdakwah yang efektif ada beberapa unsur-
unsur dakwah vyaitu: sisi pelakunya (da’i) juga pesertanya (mad’u), media, materi
dakwah, tujuan dakwah dan dakwah juga mempunyai metode beragam yang telah di
gariskan oleh Al-Qur’an dan dipraktikkan oleh Rasulullah SAW, yakni bil hikmabh, al
mauidzoh hasanah, bil mujadalah bilati hiya ahsan. Di sini penulis melakukan
penelitian tentang kegiatan dakwah di masyarakat Gelam (analisis metode dan materi
dakwah), karena penulis lebih keterkaitan hanya dengan metode dan materi
dakwahnya saja akan tetapi penulis akan membahas semua unsur dakwah agar lebih
jelas, diantaranya:

1. Subjek dakwah (da’i)
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Subjek dakwah (da’i atau communicator). Adalah orang yang aktif
melaksanakan dakwah kepada masyarakat. Da’i ini ada yang melaksanakan
dakwahnya secara individu ada juga yang berdakwah secara kolektif melalui
organisasi.” Faktor subjek dakwah sangat menentukan keberhasilan aktivitas
dakwah. Maka subjek dakwah dalam hal ini da’i atau lembaga dakwah
hendaklah mampu menjadi penggerak dakwah yang profesional. Di samping
profesional, kesiapan subjek dakwah baik penguasaan terhadap materi,
maupun penguasaan terhadap metode, media dan psikologi sangat
menentukan gerakan dakwah untuk mencapai keberhasilannya.®

Kata da’i berasal dari bahasa Arab yang berarti orang yang mengajak.
Dalam istilah ilmu komunikasi disebut komunikator. Di Indonesia, da’i juga
dikenal dengan sebutan lain seperti muballigh, ustadz, kiai, ajengan, tuan
guru, syaikh, dan lain-lain. Hal ini di dasarkan atas tugas dan eksistensinya
sama seperti da’i. Padahal hakikatnya tiap-tiap sebutan tersebut memiliki
kadar karisma dan keilmuan yang berbeda-beda dalam pemahaman
masyarakat Islam Indonesia.

Dalam pengertian yang khusus (pengertian Islam), da’i adalah orang
yang mengajak kepada orang lain baik secara langsung atau tidak langsung
dengan kata-kata, perbuatan atau tingkah laku ke arah kondisi yang baik atau

lebih baik menurut syari’at Al-qur’an dan Sunnah. Dalam pengertian khusus

1> Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), p.8
16 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah..., p.13
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tersebut da’i identik dengan orang yang melakukan amar ma 'ruf nahi munkar.
Setiap orang yang menjalankan aktivitas dakwah, hendaklah memiliki
kepribadian yang baik sebagai seorang da’i. Hal ini karena seorang da’i
adalah figur yang dicontoh dalam segala tingkah laku dan geraknya. Oleh
karenanya, ia hendaklah menjadi uswatun hasanah bagi masyarakatnya.

Da’i ibarat seorang guide atau pemandu terhadap orang-orang yang
ingin mendapatkan keselamatan hidup di dunia dan akhirat. la adalah petunjuk
jalan yang harus mengerti dan memahami jalan yang boleh dilalui dan mana
jalan yang tidak boleh dilalui oleh seorang muslim, sebelum ia memberi
petunjuk jalan pada orang lain. Oleh karena itu, ia di tengah masyarakat
memiliki kedudukan yang penting sebab ia adalah seorang pemuka (pelopor)
yang selalu diteladani oleh masyarakat. Perbuatan dan tingkah lakunya selalu
dijadikan tolak ukur oleh masyarakatnya. la adalah pemimpin di tengah
masyarakat walau tidak pernah dinobatkan resmi sebagai pemimpin.
Kemunculan da’i sebagai pemimpin adalah atas pengakuan masyarakat yang
tumbuh secara bertahap.

Dari kedudukannya yang sangat penting di tengah masyarakat,
seorang da’i harus mampu menciptakan jalinan komunikasi yang erat antara
dirinya dan masyarakat. la harus mampu bertindak dan bertingkah laku yang
semestinya dilakukan oleh seorang pemimpin. la harus mampu berbicara

dengan masyarakatnya dengan bahasa yang dimengerti. Oleh karena itu,
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seorang da’i juga harus mengetahui dengan pasti tentang latar belakang dan
kondisi masyarakat yang dihadapinya.*’
Objek dakwah (mad’u)
Secara etimologi kata mad’u dari bahasa Arab, diambil dari bentuk isim
maf’ul (kata yang menunjukkan objek atau sasaran). Menurut terminology
mad’u adalah orang atau kelompok yang lazim disebut dengan jamaah yang
sedang menuntut ajaran agama dari seorang da’i, baik mad’u itu orang dekat
atau jauh, muslim atau non muslim, laki-laki maupun perempuan. Seorang
da’i akan menjadikan mad’u sebagai objek bagi transformasi keilmuan yang
dimilikinya. '8
Mad’u dalam isim maf’ul dari da’a, berarti orang yang diajak atau dikenakan
perbuatan dakwah. Mad’u adalah obyek dan sekaligus subyek dalam dakwah
yaitu seluruh manusia tanpa terkecuali. Siapapun mereka, laki-laki maupun
perempuan, tua maupun muda, seorang bayi yang baru lahir atau pun orang
tua menjelang ajalnya, semua adalah mad’u dalam dakwah Islam, dakwah
tidak hanya ditujukan kepada orang Islam, tetapi orang-orang di luar Islam,
baik mereka ini atheis, penganut aliran kepercayaan, pemeluk agama-agama
lain, semua adalah mad’u. *°

Sasaran dakwah (objek dakwah) meliputi masyarakat dilihat dari

berbagai segi:

7 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah..., p.68
'8 Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwabh..., p.279
19 Cahyadi Takariawan, Prinsip-Prinsip Dakwah, (Yogyakarta: Izzan Pustaka, 2005), p.25
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v/ Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi
sosiologis berupa masyarakat terasing pedesaan, kota besar dan kecil serta
masyarakat di daerah marginal dari kota besar.

v/ Sasaran yang menyangkut golongan dari masyarakat dilihat dari sudut
struktur kelembagaan berupa masyarakat, pemerintahan dan keluarga.

v’ Sasaran berupa kelompok dilihat dari segi sosial kultural berupa golongan
priyayi, abangan dan santri. Klasifikasi terletak dalam masyarakat Jawa.

v Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari segi
tingkat usia, berupa golongan anak-anak, remaja, dan orang tua.

v Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari segi
okupasional (profesi atau pekerjaan) berupa golongan petani, pedagang,
seniman, buruh, pegawai negri (administrator)

v/ Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi tingkat
hidup sosial ekonomi berupa golongan orang kaya, menengah, dan miskin.

v’ Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari jenis kelamin
berupa golongan pria dan wanita.

v/ Sasaran yang berhubungan dengan golongan dilihat dari segi khusus
berupa golongan masyarakat tuna susila, tuna wisma, tuna Kkarya,
narapidana.

Mad’u adalah objek dakwah bagi seorang da’i yang bersifat
individual, kolektif atau masyarakat umum. Masyarakat sebagai objek dakwah

atau sasaran dakwah merupakan salah satu unsur yang penting dalam sistem
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dakwah yang tidak kalah peranannya di bandingkan dengan unsur-unsur
dakwah yang lain oleh sebab itu masalah masyarakat ini seharusnya dipelajari
dengan sebaik-baiknya sebelum melangkah ke aktivitas dakwah yang
sebenarnya. Maka dari itu sebagai bekal dakwah dari seorang da’i/mubalig
hendaknya memperlengkapi dirinya dengan beberapa pengetahuan dan
pengalaman yang erat hubungannya dengan masalah masyarakat.
Metode dakwah

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui)
dan “hodos” (jalan, cara), dengan demikian kita dapat artikan bahwa metode
adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sumber
yang lain menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa Jerman
“methodicay” artinya ajaran tentang metode. Sedangkan kaitannya dengan
dakwah maka metode dakwah dapat disimpulkan yaitu cara-cara tertentu yang
dilakukan oleh seorang da’i (komunikator) kepada mad’u untuk mencapai
suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang.”

Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian
“suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk
mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir manusia.
Sedangkan dalam metodologi pengajaran ajaran Islam disebutkan bahwa
metode adalah suatu cara yang sistematis dan umum terutama dalam mencari

kebenaran ilmiah. Dalam kaitannya dengan pengajaran ajaran Islam, maka

20 Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah..., p.243
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pembahasan selalu berkaitan dengan hakikat penyampaian materi kepada
peserta didik agar dapat diterima dan dicerna dengan baik.

Metode dakwah yaitu cara-cara penyampaian dakwah, baik individu
kelompok maupun masyarakat luas agar pesan-pesan dakwah tersebut mudah
diterima, metode dakwah hendaklah menggunakan metode yang tepat dan
sesuai dengan situasi dan kondisi mad’u. Metode dakwah diantaranya dengan

hikmah, mauidzah hasanah, dan mujadalah.? Firman Allah:
P
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk”. (Q.S. An-Nahl : 125)

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk

menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan suatu pesan

dakwah, metode sangat penting peranannya, karena suatu pesan walau pun baik,

tetapi disampaikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja di

tolak oleh si penerima pesan. Ketika membahas tentang metode dakwah, maka

pada umumnya merujuk pada surat An-nahl; 125%

a. Metode Al-hikmah

21 samsul Munir Amin, llmu Dakwah..., p.13
22 Syabiby Ridho, Metodologi Ilmu Dakwah..., p.32
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Prof. DR.Toha Yahya Umar, M.A., menyatakan bahwa hikmah berarti
meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan berpikir, berusaha menyusun dan
mengatur dengan cara yang sesuai keadaan zaman dengan tidak bertentangan
dengan larangan Tuhan.

Al-hikmah diartikan pula sebagai al-adl (keadilan), al-haq
(kebenaran), al-bilm (ketabahan), al-ilm (pengetahuan), dan an-nubuwwah
(kenabian). Di samping itu, Al-hikmah juga diartikan sebagai menempatkan
sesuatu pada propor-sinya. Sebagai metode dakwah, Al-hikmah diartikan
bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang lapang, hati yang bersih, dan
menarik perhatian orang.”®

Dakwah dengan metode Al-hikmah pada intinya merupakan seruan
atau ajakan dengan cara bijak, filosofis, argumentatif, dilakukan dengan adil,
penuh kesabaran dan ketabahan, sesuai dengan risalah an-nubuwwah dan
ajaran Al-Qur’an atau wahyu Ilahi. Dengan demikian, terungkaplah apa yang
seharusnya secara al-haqgq (benar) dan terposisikannya sesuatu secara

proporsional.

. Al-Mauidzah Al-Hasanah

Terminologi mau idzah Al-hasanah prespektif dakwah sangat populer,
bahkan dalam acara-acara seremonial keagamaan seperti Maulid Nabi dan Isra
Mi’raj, istilah mau’idzah Al-hasanah mendapat porsi khusus dengan sebutan

“acara yang ditunggu-tunggu).

22 M Munir , Metode Dakwah, (Jakarta: kencana, 2009), p.9-10
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Secara bahasa, mau’idzah dan hasanah terdiri dari dua kata, yaitu
mau idzah berasal dari kata wa’adza ya’idzu-wa’dzan- ‘idzatan yang berarti;
nasihat, bimbingan pendidikan dan peringatan, sementara hasanah merupakan
kebalikan dari sayyi’ah yang artinya kebaikan lawannya kejelekkan.

Mau’idzah Al-hasanah dapatlah diartikan sebagai ungkapan yang
mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita
gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa dijadikan
pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia dan
akhirat.”*

Mau’idzah Al-hasanah sering diterjemahkan sebagai nasihat yang
baik. Maksudnya memberikan nasihat kepada orang lain dengan cara yang
baik, berupa petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan bahasa baik yang
dapat mengubah hati, agar nasihat tersebut dapat diterima, berkenan hati, enak
didengar, menyentuh perasaan, lurus di pikiran. Mau'’idzah Al-hasanabh,
menurut beberapa ahli bahasa dan pakar tafsir memberikan pengertian di
antaranya sebagai berikut:

v’ Pelajaran dan nasihat yang baik, berpaling dari perbuatan jelek melalui
tarhib dan targhib, (dorongan dan motivasi), petunjuk penjelasan,
keterangan, gaya bahasa, peringatan, penuturan, contoh teladan,

pengarahan dan pencegahan dengan cara halus.

24 M Munir, Metode Dakwabh..., p.16
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v’ Pelajaran, keterangan, penuturan, peringatan, pengarahan dengan gaya
bahasa yang mengesankan, peringatan, atau menyentuh dan terpatri dalam
nurani.

v" Simbol, alamat, tanda, janji, penuntun, petunjuk, dan dalil-dalil yang
memuaskan melalui al-gaulnal-rafig (ucapan lembut dan penuh kasih
sayang).

c. Al-Mujadalah

Dari segi etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terambil dari kata
“jadalah” yang bermakna meminta, meliliti. Apabila ditambahkan alif pada
huruf jim yang mengikuti wazan faa ala, “jaa dala” dapat bermakna
berdebat, dan “mujadalah” perdebatan.

Dari segi istilah (terminologi) terdapat beberapa pengertian Al-
mujadalah (al-hiwar). Al-Mujadalah berarti upaya tukar pendapat yang
dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang
mengharuskan lahirnya permusuhan di antara keduanya.?

Dari pengertian di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa, Al-
Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara
sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan
menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti

yang kuat. Antara satu dengan lainnya saling menghargai dan menghormati

% Sjti Uswatun Hasanah, Berdakwah Dengan Jalan Debat antara Muslim dan Non
Muslim..., p.34
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pendapat keduanya berpegang kepada kebenaran, mengakui kebenaran pihak
lain dan ikhlas menerima hukuman kebenaran tersebut.
Media dakwah

Kata media berasal dari bahasa latin, median yang merupakan bentuk
jamak dari medium secara etimologi yang berarti alat perantara. Adapun yang
dimaksud dengan media dakwah, adalah peralatan atau instrument yang
dipergunakan sebagai alat untuk mempermudah sampainya pesan dakwah
kepada mad’u. Media ini bisa di manfaatkan oleh da’i untuk menyampaikan
dakwahnya baik yang dalam bentuk lisan atau tulisan. Di antara media
dakwah yang masih banyak digunakan oleh para da’i saat ini adalah: TV,

Radio, Surat kabar, Majalah, Buku, Internet, Handphone, bulletin.?®

Materi dakwah

Materi dakwah (Maddah Ad-Da’wah) adalah pesan-pesan dakwah
Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek kepada objek
dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada di dalam kitabullah maupun
Sunnah Rasul-nya. Pesan-pesan dakwah yang disampaikan kepada objek
dakwah adalah pesan-pesan yang berisi ajaran Islam. Materi dakwah
bersumber dari:

a. Al-qur’an

26 Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah..., p.8
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Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran kitab Allah, yakni Al-
Qur’an. Al-Qur’an merupakan sumber petunjuk sebagai landasan Islam.
Karena itu, sebagai materi utama dalam berdakwah, al-Qur’an menjadi
sumber utama dan pertama yang menjadi landasan untuk materi dakwah.
Keseluruhan Al-Qur’an merupakan materi dakwah. Dalam hal ini, seorang
da’i harus menguasai Al-Qur’an, baik dalam hal membacanya maupun
penguasaan terhadap isi kandungan Al-Qur’an.
b. Hadis
Hadis merupakan sumber kedua dalam Islam. Hadis merupakan
penjelasan-penjelasan dari Nabi dalam merealisasikan kehidupan berdasar
Al-Qur’an. Dengan menguasai materi hadis maka seorang da’i telah
memiliki bekal dalam menyampaikan tugas dakwah. Penguasaan terhadap
materi dakwah hadis ini menjadi sangat urgen bagi juru dakwah, karena
justru beberapa ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an
diinterpretasikan melalui sabda-sabda Nabi yang tertuang dalam hadis.”
Materi dakwah adalah isi dari pesan-pesan dakwah Islam. Pesan atau materi
dakwah harus disampaikan secara menarik tidak monoton sehingga merangsang
objek dakwah untuk mengkaji tema-tema Islam yang pada gilirannya objek dakwah
akan mengkaji lebih mendalam mengenai materi agama Islam dan meningkatkan
kualitas pengetahuan keislaman untuk pengalaman keagamaan objek dakwah. Pesan-

pesan dakwah harus dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi mad’u

27 samsul Munir Amin, llmu Dakwah. .., p.88-89
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sebagai penerima dakwah. Pesan-pesan dakwah yang disampaikan sesuai dengan
kondisi sasaran obkjek dakwah akan dapat diterima dengan baik oleh mad’u.

Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada
mad’u. dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran
Islam itu sendiri. Secara umum materi dakwah dapat di klasifikasikan menjadi empat
masalah pokok, yaitu:

v" Masalah Akidah (keimanan)

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah Islamiyah.
Aspek akidah ini yang akan membentuk moral (akhlak) manusia. Oleh
karena itu yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah
masalah akidah atau keimanan.

v" Masalah Syariah

Hukum atau syari’ah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka
peradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Pelaksanaan
syari’ah merupakan sumber yang melahirkan peradaban Islam, yang
melestarikan dan melindunginya dalam sejarah. Syari’ah inilah yang akan
selalu menjadi kekuatan peradaban di kalangan kaum muslim.

v Masalah mu’amalah

Islam merupakan agama yang menekankan urusan mua’malah lebih besar
porsinya daripada urusan ibadah. Islam lebih banyak memperhatikan

urusan aspek kehidupan sosial daripada aspek kehidupan ritual. Islam
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adalah agama yang menjadikan seluruh bumi ini masjid, tempat mengabdi
kepada Allah.
v Masalah Akhlak
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari
“khulugun” yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau
tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi-segi persamaan dengan
perkataan “khalqun” yang berarti kejadian, serta erat hubungannya
dengan khaliq yang berarti pencipta, dan “makhluk” yang berarti yang
diciptakan.
Sedangkan secara terminology, pembahasan akhlak berkaitan dengan
masalah tabiat atau kondisi temperature batin yang mempengaruhi
perilaku manusia.?
6. Tujuan dakwah
Adalah tujuan yang hendak dicapai oleh kegiatan dakwah. Adapun
tujuan dibagi dua yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang.
Tujuan jangka pendek yang dimaksud adalah agar manusia mematuhi ajaran
Allah dan Rasul-Nya dalam kehidupan keseharian, sehingga tercipta manusia
yang berakhlak mulia, dan tercapainya individu yang baik (khoiru al-
fardiyah), keluarga yang sakinah/harmonis (Khairu al-Usrah), komunitas
yang tangguh (Khairu al-jama’ah), masyarakat madani/civil society (Khairu

al-Ummah) dan pada akhirnya akan membentuk bangsa yang sejahtera dan

28 Syabiby Ridho, Metodologi 1lmu Dakwah..., p.28
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maju (Khoiru al-baldah) atau dalam istilah yang disebut dalam Al-Qur’an
yaitu: Baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur.

Seorang da’i sudah tentu memiliki tujuan yang hendak dicapai, agar mencapai
tujuan yang efektif dan efisien, da’i harus mengorganisir komponen-

komponen (unsur) dakwah secara baik dan tepat.

G. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penulis memilih masyarakat Gelam sebagai lokasi penelitian. Masyarakat
Gelam yang mempunyai banyak penduduk kurang lebih 6.860 orang yaitu laki-
laki sebanyak 3.545 orang dan perempuan 3.315 orang. Dan memiliki 18
lingkungan, berlokasi masih di sekitar perkampungan tapi tidak jauh juga dengan
akses ke kota. Yakni pola pikir dan pemahaman masyarakatnya pun masih ada
yang tradisional namun ada juga yang sudah mulai maju dan berkembang. Karena
yang menjadi titik fokus penelitian penulis adalah kegiatan dakwah di kalangan
masyarakat untuk itu penulis memilih masyarakat Gelam.*
Penulis telah memilih kampung Jagarayu sebagai tempat penelitian,
karena di kampung ini ada Majlis Tta’lim “Miftahul Jannah” yang digunakan oleh

masyarakat sebagai tempat untuk kegiatan berdakwah, dan keagamaan lainnya.

2% Arsip dari Kelurahan Gelam Kec. Cipocok Jaya Kota Serang
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2. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang
terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Hal terpenting dari suatu barang/jasa
berupa kejadian/fenomena/gejala sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut
yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori.
Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplorasi fenomena-
fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti
proses suatu langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang
suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar,
gaa-gaya, tata cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya.®
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung kepada suatu objek yang akan
diteliti.®* Maka pada tahap ini penulis akan terjun langsung untuk
mendapatkan data-data atau informasi yang berkaitan dengan penelitian.
Penulis akan melihat dan mengamati kegiatan dakwah di masyarakat Gelam
terutama di kampung Jagarayu Pabuaran pada Majlis Ta’lim “Miftahul

Jannah” kemudian mencatat, memilih serta menganalisis sesuai dengan model

% Djam’an Satori, Aan Komariah, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2013), p.22-23
%! Gorys Keraf, Komposisi, (Jakarta: Nusa Indah,1994), p.162
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yang digunakan dalam penelitian. Penelitian dilakukan dari bulan Februari-

Mei 2016, dengan rincian sebagai berikut: di kampung Jagarayu Pabuaran

penulis melakukan penelitian empat kali pertemuan yaitu dari bulan Februari-

Mei 2016, karena pengajian yang ada di sini adalah pengajian bulanan.

b.

C.

Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu cara untuk mengumpulkan
data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan
atau seorang autoritas (seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu
masalah). Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan biasanya disiapkan
terlebih dahulu yang diarahkan kepada informasi-informasi untuk topik
yang akan digarap.*

Penulis akan melakukan wawancara secara langsung kepada
ustadz yang melakukan kegiatan dakwah di Majlis Ta’lim Miftahul
Jannah, yaitu ustadz Waseh selaku da’i yang berdakwah di kampung
Jagarayu Pabuaran. Juga kepada beberapa masyarakat yang mengikuti
kegiatan dakwah tersebut penulis akan mengambil 5 jama’ah untuk
diwawancarai. Wawancara ini bertujuan untuk lebih mengetahui
sebenarnya bagaimana metode dan materi yang digunakan dalam kegiatan
dakwahnya, serta untuk mengetahui respon masyarakat terhadap kegiatan
dakwah di masyarakat Gelam.

Dokumentasi

%2 Gorys Keraf, Komposisi..., p.161
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Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan dengan
penggunaan bukti-bukti yang akurat dari hasil penelitian berupa foto-foto,

materi hasil pengajian, dan teks hasil wawancara.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk membatasi masalah yang akan
ditulis atau dibahas. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: skripsi
dengan judul Kegiatan Dakwah di Masyarakat Gelam (studi terhadap Majlis Ta’lim
Miftahul Jannah )

Bab I, pendahulan yang membahas tentang; latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka pemikiran,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il, Kondisi objektif masyarakat kelurahan Gelam yang membahas
tentang; sejarah berdirinya kelurahan Gelam, kondisi geografis kelurahan Gelam, visi
misi dan tujuan masyarakat Gelam, kondisi sosial masyarakat Gelam, struktur
pemerintahan kelurahan Gelam.

Bab 111, menjelaskan tentang pelaksanaan kegiatan dakwah di Majlis Ta’lim
Miftahul Jannah yang membahas tentang metode dan materi yang digunakan dalam
kegiatan dakwah.

Bab IV, menjelaskan tentang Analisis Terhadap metode dan materi dakwah
yang digunakan dalam kegiatan dakwah di masyarakat Gelam dan respon jama’ah

terhadap materi dan metode dakwah serta pengaruh dakwah kepada masyarakat.



Bab V, Penutup yang meliputi; Kesimpulan dan saran
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